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One of the infectious diseases with quite high rates in the world is typhoid 

fever.Chloramphenicol antibiotic is the drug of choice for typhoid fever, but for 

the last 10 years Salmonella typhi with plasmid-encoded resistance to 

chloramphenicol antibiotics. Increasing bacterial resistance to antibiotics is a 

great opportunity to obtain antibacterial compounds by utilizing bioactive 

compounds from various plants in Indonesia. One of the organisms that can be 

used as an antibacterial producer is fungus. Mushroom (Volvariella volvacea 

(Bulliard ex Fries) Singer) contains secondary metabolites in the form of 

flavonoids, tannins, saponins and phenols which have the potential to inhibit 

bacterial growth. To find out the antibacterial activity of mushroom extract 

(Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer)) growing in empty oil palm 

bunches, tested the Minimum Inhibitory Concentration and Minimum Killing 

Concentration. The type of research used was true experimental with the 

Posttest-only Control Group research design, test of the antibacterial activity 

using the well-diffusion method and determining the Minimum Inhibitory 

Concentration and Minimum Killing Concentration using the dilution method 

and then analyzed using the Kruskall-Wallis Test and the Mann-Whitney Tes. 

Mushroom extract (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer)) is 

suspected to have antibacterial activity to Salmonella typhi with an inhibition 

zone of 12.07 mm and minimum inhibition at a concentration of 60µg/ml. The 

results of the statistical analysis showed there was a significant difference with 

a p value of 0.007 on the Kruskal-Wallis Test and on Whitney Test showed a p 

value of 0.025. Palm mushroom extract (Volvariella sp) only has inhibitory 

power and does not have killing power against Salmonella typhi. Mushroom 

extract (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer)) has antibacterial 

activity against Salmonella typhi with a Minimum Inhibitory Concentration 

value of 60µg/ml. 

Kata Kunci Abstrak 

Antibakteri, Jamur Merang, 

Konsentrasi Bunuh 

Minimum, Konsentrasi 

Hambat Minimum, 

Salmonella 

Typhi,Volvariella Volvacea 

(Bulliard Ex Fries) Singer 

Salah satu penyakit infeksi dengan angka cukup tinggi di dunia adalah demam 

tifoid. Antibiotik Kloramfenikol merupakan drug of choice untuk demam tifoid, 

akan tetapi selama 10 tahun terakhir ini Salmonella typhi dengan plasmid- 

encoded resisten terhadap antibiotik kloramfenikol. Peningkatan resistensi 

bakteri terhadap antibiotik menjadi peluang besar untuk memperoleh senyawa 

antibakteri dengan memanfaatkan senyawa bioaktif dari beragam tanaman yang 

ada di Indonesia Salah satu organisme yang dapat dijadikan sebagai penghasil 

antibakteri adalah jamur. Jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex 

Fries) Singer) yang tumbuh di tandan kosong kelapa sawit mengandung 

metabolit sekunder yang berupa flavonoid, tanin, saponin dan fenol memiliki 

potensi menghambat pertumbuhan bakteri. Mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) yang 

tumbuh di tandan kosong kelapa sawit,menguji Konsentrasi Hambat Minimum 

dan Konsentrasi Bunuh Minimum penelitian yang digunakan adalah true 
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experimental dengan desain penelitian Posttest-only Control Group u aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi sumuran dan penentuan Konsentrasi 

Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum dengan menggunakan 

metode dilusi kemudian dianalisis menggunakan Kruskall-Wallis Test dan 

Mann-Whitney Test. Jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) 

Singer) diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi 

dengan zona hambat sebesar 12,07 mm dan daya hambat minimum pada 

konsentrasi 60µg/ml Hasil analisis statistik menunjukan terdapat perbedaan 

bermakna dengan p value 0,007 pada Kruskal-Wallis Test dan pada Mann-

Whitney Test menunjukan p value 0,025. Ekstrak jamur merang memiliki 

daya hambat dan tidak memiliki daya bunuh terhadap Salmonella typhi. Ekstrak 

jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi dengan nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum sebesar 60µg/ml 
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PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan utama di beberapa Negara. Penyakit infeksi 
disebabkan oleh mikroorganisme yang bersifat patogen, termasuk jenis patogen yang disebut bakteri. 

Bakteri penyebab penyakit infeksi perlu dihambat dengan sejumlah bahan antimikroorganisme yang 

dikenal dengan antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tepat akan memperoleh efek terapi yang 
maksimal, namun jika penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan timbulnya resistensi 

terhadap berbagai antibiotik. Sehingga pengobatan menjadi tidak efektif, biaya meningkat, peningkatan 

mortilitas maupun morbiditas (Pratiwi, 2017). Data dari Central of Diesease Control (CDC) 
menunjukkan bahwa lebih dari 2,6 juta resisten terhadap antibiotik dan hampir 44.000 kematian terjadi 

setiap tahun ketika laporan tahun 2013 diterbitkan (CDC, 2019). Berdasarkan Laporan terakhir dari 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) dalam Antimicrobial Resistance, Global Report on Surveillance 
menunjukkan bahwa Asia Tenggara memiliki angka tertinggi dalam kasus resistensi antibotik di dunia 

(WHO, 2014). 

Salah satu penyakit infeksi dengan angka yang cukup tinggi di dunia adalah Demam tifoid. 
Demam tifoid menjadi penyebab utama terjadinya mortalitas dan morbiditas terutama di negara – 

negara berpenghasilan rendah dan menengah (Ulfa & Handayani, 2018). Menurut data WHO (World 

Health Organization), demam tifoid di dunia mencapai 11 – 20 juta kasus per tahun dan sekitar 128.000 
– 161.000 kematian setiap tahunnya (WHO, 2018). Kasus demam tifoid di Indonesia sekitar 81,7 kasus 

per 100.000 penduduk per tahun (Levani & Prastya, 2020). Prevalensi nasional untuk demam tifoid di 

Indonesia adalah 1,60%. Provinsi Kalimantan Selatan memiliki prevalensi demam tifoid sebesar 1,95%, 
banyak ditemukan pada kelompok umur sekolah (5 – 24 tahun) yaitu 1,9% dan terendah pada bayi yaitu 

0,8% (Kemenkes, 2013). 

Demam tifoid disebabkan oleh sejenis bakteri, yaitu bakteri Salmonella typhi yang dibawa oleh 
manusia yang terinfeksi di dalam saluran darah dan saluran pencernaan yang menyebar ke orang lain 

melalui makanan dan air minum yang terkontaminasi (Indang et al., 2013). Salmonella typhi merupakan 
gram negatif dan bersifat aerob (Imara, 2020) . Salmonella typhi merupakan bakteri yang berbentuk 

batang, tidak berspora, memiliki ukuran lebar antara 0,7 - 1,5 µm dan panjang 2,0 - 5,0 µm, besar koloni 

rata-rata 24 mm, dominan bergerak dengan flagel peritrik (Batt & Tortorello, 2014). Bakteri Salmonella 
typhi termasuk kedalam daftar prioritas kedua atau high untuk bakteri patogen yang perlu riset antibiotik 

baru (WHO, 2018). 

Infeksi bakteri dapat disembuhkan dengan penggunaan antibiotik, antibiotik kloramfenikol 
merupakan drug of choice untuk demam tifoid, akan tetapi selama 10 tahun terakhir ini Salmonella 

typhi dengan plasmid-encoded resisten terhadap antibiotik kloramfenikol (Octora et al., 2019). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Resistensi disebabkan oleh pemakaian antibiotik yang tidak tepat dan irasional sehingga mendorong 

munculnya bakteri yang resisten terhadap antibiotik tersebut (Yaddi et al., 2020). Pola resisten 

Salmonella typhi terhadap penelitian di RSUD Ulin Banjarmasin sebesar 10% (Juwita et al., 2013). 
Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik menjadi peluang besar untuk memperoleh senyawa 

antibakteri dengan memanfaatkan senyawa bioaktif dari beragam tanaman yang ada di Indonesia (Nala, 

2019). 
Antibiotik merupakan golongan senyawa sintetis atau alami yang mampu dalam menghentikan 

proses biokimia terhadap suatu organisme, khususnya pada proses infeksi bakteri (Anggraini et al., 

2020). Salah satu organisme yang dapat dijadikan sebagai penghasil antibakteri adalah jamur. Jamur 
telah memberikan kontribusi terhadap perkembangan obat-obatan. Jamur Penicilium merupakan 

sumber antibiotika pertama yang menghasilkan antibiotika Penisilin. Jamur Aspergillus menghasilkan 

antibiotika Fumigatin dan Aspergilin (Anggraini et al., 2020). Jamur memiliki mekanisme spesifik 
terhadap metabolisme dengan memproduksi sejumlah metabolit sekunder. Zat aktif metabolit sekunder 

bersifat fungsional dan terdiri atas berbagai bio-komponen sebagai media pertahanannya (Saputri et al., 

2021). 
Jamur mempunyai tempat tumbuh dan cara berkembang yang berbeda – beda, terutama ada 

yang tumbuh tandan kosong sawit. Tandan kosong kelapa sawit merupakan salah satu limbah industri 

yang berlimpah setiap tahunnya yang menjadi media tumbuhnya jamur yaitu Jamur Merang 
(Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer)). 

Berdasarkan penelitian (Khairunnisa, 2021), diperoleh hasil skrining fitokimia pada jamur 

merang adalah flavonoid, saponin, fenol dan tanin. Flavonoid berfungsi sebagai antibakteri dengan cara 
membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu integritas membran 

sel bakteri. Fenol mengubah permebilitas membran sel bakteri, menimbulkan kebocoran sel dan 

mengakibatkan kematian bakteri (Ibrahim et al., 2012). Tanin memiliki mekanisme kerja yaitu 
menghambat metabolisme sel bakteri (Maisetta et al., 2019). Saponin memiliki mekanisme kerja yaitu 

dapat meningkatkan permeabilitas membran. 

Kandungan Jamur Merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) yang berupa 
memiliki potensi menghambat pertumbuhan bakteri. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait aktivitas antibakteri ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard 

ex Fries) Singer) terhadap bakteri Salmonella typhi. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Sari Mulia, Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan, selama Juni hingga Juli 2023. Tujuan utama penelitian ini adalah menguji aktivitas 

antibakteri ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea) terhadap bakteri Salmonella typhi. 

Menggunakan desain True Experimental, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi daya hambat 
dan daya bunuh ekstrak tersebut terhadap bakteri. Desain penelitian yang diterapkan adalah posttest-

only control group, di mana kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sampel 

jamur merang diperoleh dari tandan kosong kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara XIII, Pelaihari, 
Kalimantan Selatan, yang kemudian diolah menggunakan metode maserasi. 

 

Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap mulai dari pengumpulan jamur, pencucian, hingga proses 
ekstraksi. Skrining fitokimia juga dilakukan untuk mendeteksi kandungan senyawa metabolit sekunder 

seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenol, serta steroid-terpenoid. Setelah itu, ekstrak jamur diuji 

pada konsentrasi 60 µg/ml, 80 µg/ml, dan 100 µg/ml untuk menentukan kemampuan antibakterinya 
terhadap Salmonella typhi. Semua alat dan bahan penelitian disterilkan terlebih dahulu menggunakan 

autoklaf, dan alat-alat kecil disterilisasi dengan api spritus untuk mencegah kontaminasi. 

 
Pengujian antibakteri dilakukan dengan metode dilusi cair untuk mengukur Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Hasil pengujian diamati dengan 

mengukur zona bening di sekitar pertumbuhan bakteri. Data kualitatif diperoleh dari pengamatan visual 
terhadap zona hambat, sementara data kuantitatif diperoleh dengan menghitung jumlah koloni bakteri 

yang terbunuh pada berbagai konsentrasi ekstrak. Hasil uji KHM dan KBM menunjukkan tingkat 

efektivitas ekstrak jamur merang dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 
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Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik One Way Anova untuk melihat perbedaan antar 

kelompok. Jika data tidak memenuhi kriteria normalitas dan homogenitas, uji Kruskal Wallis 

diterapkan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang signifikan mengenai potensi 
jamur merang sebagai agen antibakteri alami yang efektif, khususnya terhadap bakteri penyebab 

penyakit demam tifoid, Salmonella typhi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Hasil simplisia jamur merang (Volvariella volvacea(Bulliard ex Fries) Singer) 

Hasil simplisia jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) setelah di 

haluskan diperoleh hasil simplisia kering sebanyak 76,43 gram. 

 

Sumber: Primer Peneliti 

Gambar 4.1 Simplisia Jamur Sawit (Volvariella Sp) 
 

Hasil ekstraksi jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) 

Jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) diekstraksi dengan merendam 
serbuk simplisia jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) dengan pelarut air 

(aquadest) dilakukan selama 1 x 24 jam. Setelah itu dilakukan penyaringan dengan kain flannel. 

Ekstrak cair yang terkumpul dipekatkan menggunakan waterbath dengan suhu 60°C sehingga 
didapatkan ekstrak kental jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) total 

sebanyak 11,10 gram. 

 

Sumber: Primer Peneliti 

Gambar 4.2 Ekstrak Kental Jamur Merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) 
Perhitungan rendemen ekstrak kental jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) 

sebagai berikut : 

Rendemen%=
bobot ekstrak yang didapat(gr)

bobot simplisia sebelum ekstraksi(gr)
×100% 

              = 
11,10 gr

76,43 gr
×100%  

              = 14,52% 

Hasil skrining fitokimia  
Hasil skrining fitokimia yang dilakukan pada ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 

(Bulliard ex Fries) Singer)  diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil skrining fitokimia ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) 

No Senyawa  Pereaksi Hasil Pengamatan Keterangan 

1 Alkaloid  Dragendrof Tidak ada endapan - 

2 Flavonoid  Serbuk mg + 

HCl Pekat 

Kuning- jingga dan 

terdapat busa 

+ 

3 Saponin  Pengocokan 

dengan 

aquadest + HCl 

Pekat 

Busa (1 cm) + 

4 Tanin  Besi (III) 

klorida 

Hijau kehitaman + 

5 Fenol  Besi (III) 

klorida 

Hijau kehitaman + 

6 Steroid-

triterpenoid  

Liebermann-

Buchard 

Tidak ada 

perubahan warna 

- 

       Keterangan  

   + : terdeteksi 

- : tidak terdeteksi 

Berdasarkan data diatas, ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) 

Singer) diperoleh hasil positif mengandung Flavonoid,Saponin, Tanin,  dan Fenol. 

 

Hasil Uji Skrining Aktivitas Antibakteri 
Pada penelitian ini, uji skrining aktivitas antibakteri ekstrak jamur merang (Volvariella 

volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) terhadap Salmonella typhi dilakukan dengan metode difusi 

sumuran dan zona hambat yang terbentuk di sekitar lubang sumuran diukur menggunakn jangka 

sorong dalam satuan millimeter (mm). Hasil pengamatan setelah cawan petri diinkubasi pada suhu 

37°C selama 18 - 24 jam terdapat zona hambat pada konsentrasi. Dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 

 

Tabel 4.2 Hasil Penelitian Skrining Aktivitas Antibakteri Ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 

(Bulliard ex Fries) Singer) Terhadap Salmonella Typhi 

No   

Perlakuan 

Diameter  Rata 

– rata 

 

Gambar 
I II III 

 

 
 

1 

 

 
 

Ekstrak 

Jamur 
Sawit 

 

 
 

 

10,40 

 

 
 

 

13,45 

 

 
 

 

12,37 

 

 
 

 

12,07 
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2 

 
 

 

 
Kontrol 

Positif 

 

 
 

 

 
29,32 

 
 

 

 
28,15 

 
 

 

 
27,37 

 

 

 
 

 

 
28,28 

 

 

 
 

3 

 

 
 

Kontrol 

Negatif 
 

 

 
 

0 

 

 
 

0 

 

 
 

0 

 

 
 

0 

 

Keterangan : 

Kontrol Positif : kloramfenikol (150 mg)  dan suspense bakteri 

Kontrol Negatf : Media dan suspense bakteri 

 Berdasarkan data hasil penelitian uji skrining aktivitas antibakteri ekstrak jamur merang 

(Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) terhadap Salmonella typhi didapatkan bahwa  

ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer)) memiliki daya antibakteri 

yang ditandai dengan adanya zona hambat di sekitar lubang sumuran. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri  

a. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)  
Pada penelitian aktivitas antibakteri untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dari ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) terhadap Salmonella 

typhi dilakukan dengan metode dilusi. Hasilnya diamati secara visual pada tabung reaksi yang 
berisi variasi konsentrasi, kontrol positif dan kontrol negatif yang telah diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 18 – 24 jam. Hasil pengamatan ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex 

Fries) Singer) terhadap Salmonella typhi dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 4.3 Hasil Penelitian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak jamur merang (Volvariella 

volvacea (Bulliard ex Fries) Singer)  Terhadap Salmonella Typhi 

Variasi 

konsentrasi 

Replikasi 
p value Gambar 

I II III 

 
60µg/ml 

(KHM) 

 
- 

 
- 

 
- 

0,007 ª 
0,025ᵇ 

 

 
 

 

80µg/ml 

 

- 

 

- 

 

- 

0,007 ª 

0,025  b
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100µg/ml 

 

- 

 

- 

 

- 

0,007 ª 

0,025  b

 

 

 

 

Kontrol  

Positif 

 

- 

 

- 

 

- 
 

0,007 ª 

 

 

 

 

Kontrol  
Negatif 

 

 

+ 

 

 

+ 

 

 

+ 

 

 

0,007 ª 

0,025  b

 

 

 

Keterangan : 

ª : nilai signifikasi dari pengujiana Kruskal-Wallis Test 

ᵇ : nilai signifikasi dari pengujiana Mann Whitney Test 

Kontrol Positif : Kloramfenikol (150 mg) dan suspense bakteri 
Kontrol Negatif  : Media dan suspense bakteri 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada setiap tabung diketahui bahwa ekstrak jamur merang 

(Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) memiiliki daya hambat atau nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) terhadap Salmonella typhi pada konsentrasi 60µg/ml. 

b. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

Pada penelitian aktivitas antibakteri untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum 
(KBM) dari ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) terhadap 

Salmonella typhi hasilnya diamati secara visual pada setiap cawan yang berisi variasi konsentrasi, 

kontrol positif dan kontrol negatif yang telah diinkubasi pada suhu 37°C selama 18 – 24 jam dan 
menghitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh dengan colony counter. Hasil pengamatan ekstrak 

jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) Terhadap Salmonella typhi dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 4.4 Hasil Penelitian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak jamur merang (Volvariella 

volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) Terhadap Salmonella Typhi 

Variasi 
konsentras

i 

Replikasi Jumlah koloni  
Gambar I II III 

 

 
 

60µg/ml 

 

 
 

Tumbuh 

koloni 

 

 
 

Tumbuh 

koloni  

 

 
 

Tumbu

h 
koloni 

 

 
 

˃300 koloni 
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80µg/ml 

 

 
 

 

Tumbuh 
koloni 

 

 
 

 

Tumbuh 
koloni 

 

 
 

 

Tumbu
h 

koloni 

 

 

 

 

˃300 koloni 

 
 

 
 

 

100µg/ml 
 

 
 

 

Tumbuh 
koloni 

 
 

 

Tumbuh 
koloni 

 
 

 

Tumbu
h 

koloni 

 

 

 

87 koloni 

 

 

 

Kontrol  
Positif 

 

 

Tidak 
tumbuh 

koloni 

 

 

Tidak 
tumbuh 

koloni 

 

 

Tidak 
tumbu

h 

koloni 

 

 

Tidak ada 

 

 

 

 
Kontrol  

Negatif 

 

 

 
Tumbuh 

koloni 

 

 

 
Tumbuh 

koloni 

 

 

 
Tumbu

h 

koloni 

 

 

 

˃300 koloni 

 

  Keterangan : 

  Kontrol Positif : Kloramfenikol (150 mg) dan suspense bakteri 

  Kontrol Negatif  : Media dan suspense bakteri 

 Berdasarkan hasil pengamatan menggunakan colony counter diketahui bahwa ekstrak jamur 

merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) tmemiliki daya bunuh atau nilai Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) terhadap Salmonella typhi pada konsentrasi 100µg/ml dengan 87 koloni (˂300 
koloni). 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri dari ekstrak jamur 

merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) terhadap Salmonella typhi. Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode adalah metode difusi sumuran untuk skrining 

aktivitas antibakteri ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) dengan 
mengukur diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar lubang sumuran.. Metode difusi sumuran 

digunakan karena memiliki kelebihan lebih mudah diukur karena penyerapan tidak hanya bagian 

permukaan saja (Nurhayati et al., 2020). Pada penelitian ini juga menggunakan metode dilusi untuk 
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menguji aktivitas antibakteri ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) 

terhadap Salmonella typhi. Metode ini digunakan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 
(Bulliard ex Fries) Singer) terhadap Salmonella typhi.  

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian adalah esktrak jamur merang (Volvariella volvacea 

(Bulliard ex Fries) Singer) dan pelarut yang digunakan adalah aquadest. Pembuatan ekstrak dilakukan 
dengan metode maserasi dan pengentalan ekstrak menggunakan sehingga menghasilkan ekstrak kental 

jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer). 

Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri Salmonella typhi yang merupakan 
bakteri gram negatif. Gram negatif penyusun dinding sel utamanya adalah lipoprotein, fosfolipid, 

lipopolisakarida dan protein yang disertai dengan lapisan dinding tebal sehingga memiliki sifat 

patogenitas yang lebih tinggi dibanding bakteri gram positif (Rachmawati et al., 2018) 
Skrining aktivitas antibakteri ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) 

Singer)  terhadap Salmonella typhi yang menggunakan metode difusi dilakukan yaitu dengan 

menggunakan sampel ekstrak jamur sawit (Volvariella sp), dan DMSO 10% sebagai pelarut. DMSO 
merupakan pelarut yang dapat melarutkan senyawa polar maupun non polar serta tidak memiliki 

kemampuan menghambat bakteri sehingga tidak memberikan pengaruh terhadap bakteri uji (Fatonah 

et al., 2022). Kontrol positif menggunakan loramfenikol yang merupakan antibiotik bersifat 
bakteriostatik dan berspektrum luas yang aktif terhadap bakteri gram positif maupun gram negatif 

(Rahmitasari et al., 2020). Antibiotik ini bekerja dengan menghambat sintesis sintesis protein dengan 

cara mengikat ribosom 5O sehingga menghambat pembentukan rantai peptida (Anggita et al., 2022). 
Hasil skrining  aktivitas antibakteri pada ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) 

Singer)  terhadap Salmonella typhi  dapat dilihat pada tabel 4.2. Penentuan hasil dilakukan dengan 

melihat zona hambat (daerah bening di sekitaran lubang sumuran yang memperlihatkan tidak adanya 
pertumbuhan bakteri) lalu diukur dengan jangka sorong. Hasil penelitian menujukkan terdapat zona 

hambat pada ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) dan kontrol positif 

(Kloramfenikol) namun tidak ada zona hambat pada kontrol negatif. 
Hasil zona hambat pada ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer)  

pada replikasi pertama 10,40 mm, replikasi kedua 13,45 mm, dan replikasi ketiga 12,37 mm dengan 

rata – rata diameter 12,07. Menurut Khairani et al (2017) zona hambat dikategorikan sebagai berikut 
yaitu kategori lemah (diameter <5 mm), kategori sedang (diameter 5 – 10), kategori kuat (10 - 20 mm) 

dan kategori sangat kuat >20 mm. Ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) 

Singer) dengan diameter rata – rata 12,07 mm terhadap bakteri Salmonella typhi  masuk dalam kategori 
zona hambat kuat.  

Pada kontrol positif yaitu Kloramfenikol yang diperoleh pada replikasi pertama 29,32 mm, 

replikasi kedua 28,25 mm dan replikasi ketiga 27,37 mm dengan diameter rata – rata 28,28 mm yang 
termasuk kategori zona hambat sangat kuat (Khairani et al., 2017). Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Samputri et al (2020) yang dimana zona hambat Kloramfenikol dengan rata – rata 

28,2 mm dengan kategori zona hambat sangat kuat terhadap Salmonella typhi serta kontrol negatif tidak 
terbentuk zona hambat.  

Berdasarkan hasil skrining aktivitas antibakteri ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 

(Bulliard ex Fries) Singer) diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi yang 
ditandai dengan zona hambat (12,07 mm). Sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian menggunakan 

metode dilusi untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM). Penelitian dilakukan dengan membuat variasi konsentrasi ekstrak jamur merang 
(Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) dengan dosis 60µg/ml, 80µg/ml dan 100µg/ml. 

Adapun penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) diperoleh dengan melihat 

kejernihan pada tabung reaksi dengan konsentrasi terendah sampel yang mampu menghambat 
pertumbuhan Salmonella typhi. Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.3 didapatkan nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) terhadap Salmonella typhi pada konsentrasi 60µg/ml, yang ditandai dengan 

hasil uji yang terlihat jernih.  
Hasil uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dilakukan pengujian statistik. Hasil  Kruskall-

Wallis Test menunjukkan terdapat adanya perbedaan signifikan pada seluruh varian konsentrasi ekstrak 

terhadap salmonella Typhi dengan nilai p value 0,007 (p < 0,05). Oleh karena itu dapat dinyatakan ada 
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perbedaan yang bermakna pada semua kelompok perlakuan (kelompok perlakukan ekstrak jamur sawit, 

kontrol negatif dan kontrol positif). Kemudian untuk mengetahui perbedaan antar variasi konsentrasi 

dengan kontrol positif dan kontrol negatif pada pemberian ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 
(Bulliard ex Fries) Singer) terhadap  Salmonella typhi maka dilanjutkan uji Mann Whitney Test. 

Berdasarkan hasil test terdapat perbedaan yang signifikan antar variasi konsentrasi dengan kontrol 

negatif dengan p value 0,025 (p < 0,05). Pada pengujian antar kelompok variasi konsentrasi dengan 
kontrol positif tidak terdapat perbedaan bermakna dengan p value 1,00 (p > 0,05). Dapat dinyatakan 

bahwa ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) memiliki pengaruh 

terhadap  Salmonella typhi. 
Pengujian aktivitas antibakteri dapat dilanjutkan ke Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) terhadap Salmonella typhi 

dikarenakan ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) memiliki 
kemampuan daya hambat terhadap Salmonella typhi. Pengujian dilakukan dengan mengambil 10µl dari 

hasil KHM kemudian disebarkan pada media padat. Penentuan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer)) terhadap Salmonella 
typhi dilakukan dengan melihat konsentrasi terendah sampel yang tidak ada pertumbuhan bakteri. 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.4 bahwa ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) 

Singer) pada seluruh variasi konsentrasi masih ditumbuhi dengan koloni bakteri akan tetapi pada 
konsentrasi 100µg/ml terlihat bahwa koloni bakteri terlihat lebih sedikit dibandingkan variasi 

konsentrasi lainnya setelah dihitung dengan colony counter terdapat 87 koloni bakteri. Artinya, 

memiliki potensi membunuh bakteri apabila konsentasi ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 
(Bulliard ex Fries) Singer) ditingkatkan lebih tinggi. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin 

tinggi kemampuan menghambat dan membunuh bakteri (Mashita, 2017). Pengujian aktivitas antibakteri 

ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) terhadap Salmonella typhi 
memiliki Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) pada kosentrasi 100µg/ml. 

Kemampuan ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) dalam 

menghambat dan membunuh Salmonella typhi dikarenakan adanya kandungan senyawa metabolit 
sekunder berupa flavonoid, tanin, fenol dan saponin dimana telah dilakukan skrining fitokomia hasil 

pada tabel 4.1. Hasil skrining fitokomia diperkuat dengan penelitian yang dilakukan (Fadly, 2021) hasil 

pengujian fitokimia mengandung senyawa flavonoid, tanin, fenol dan sapnonin. Senyawa – senyawa 
metabolit sekunder inilah yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri suatu tumbuhan. 

Flavonoid sebagai senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri bekerja dengan cara 

menghambat sintesis asam nukleat adalah cincin A dan B yang memegang peran penting dalam proses 
interkelasi atau ikatan hidrogen dengan menumpuk basa asam nukleat yang menghambat pembentukan 

DNA dan RNA. Flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, 

mikrosom, dan lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri (Anwar et al., 
2021).  

Senyawa tanin memiliki aktivitas antibakteri dengan kemampuannya untuk menginaktifkan 

adhesion sel mikroba juga menginaktifkan enzim, dan mengganggu transport protein pada lapisan 
dalam sel. Tanin juga mempunyai target pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dinding 

sel menjadi tidak sempurna dan menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik maupun 

fisik sehingga sel bakteri akan mati (Sari & Sari, 2011).  
Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah menurunkan tegangan permukaan 

sehingga mengakibatkan naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa 

intraseluler akan keluar, senyawa ini berdifusi melalui membran luar dan dinding sel yang rentan, lalu 
mengikat membran sitoplasma dan mengganggu dan mengurangi kestabilan itu. Hal ini menyebabkan 

sitoplasma bocor keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel (Pangestuti et al., 2017).  

Sedangkan fenol sebagai antibakteri mampu merusak membran sel, menginaktifkan enzim dan 
mendenaturasi protein sehingga dinding sel mengalami kerusakan karena penurunan permeabilitas. 

Perubahan permeabilitas membrane sitoplasma memungkinkan terganggunya transportasi ion – ion 

organik yang penting ke dalam sel sehingga menghambat pertumbuhan sel dan mengakibatkan 
kematian sel. Dalam konsentrasi tinggi, kandungan fenol menembus dan mengganggu dinding sel 

bakteri dan mempresipitasi protein dalam sel bakteri  (Purwantiningsih et al., 2014).  
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Penelitian ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) terhadap Salmonella 

typhi belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelitian penelitian aktivitas antibakteri 

ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) memiliki Konsentrasi Hambat 
Minimum (KHM) terhadap Salmonella typhi dan memiliki Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

terhadap Salmonella typhi. Kemampuan daya hambat dan daya bunuh yang terdapat pada ekstrak jamur 

merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) karena adanya senyawa metabolit sekunder 
seperti flavonoid, tanin, fenol, dan saponin berdasarkan hasil skrining fitokimia. Ekstrak jamur merang 

(Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan dalam 

demam tifoid karena bersifat bakterisidal sesuai hasil penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
dan  Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang dimiliki. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 

(Bulliard ex Fries) Singer) yang bersimbiosis pada tandan kosong kelapa sawit terhadap Salmonella 

typhi, dapat disimpulkan bahwa ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea (Bulliard ex Fries) Singer) 
memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap Salmonella typhi dengan memiliki zona hambat 12,07 

mm sesuai hasil skrining aktivitas antibakteri dan memiliki kemampuan daya hambat (KHM) pada 

konsentrasi 60µg/ml dengan nilai signifikansi pada Kruskal-Wallis Test adalah 0,007 dan nilai 
signifikansi pada Mann-Whitney Test adalah 0,025. Ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 

(Bulliard ex Fries) Singer)  juga memiliki kemampuan daya bunuh pada konsentrasi 100µg/ml. 
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